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ABSTRAK 

Nurhaliza, (2024) : Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya 

Inklusi     Di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru 

 

 Penelitian ini merupakan kajiann tentang strategi kepala sekolah dalam 

membangun budaya inklusi. Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk 

mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun budaya inklusi 

di SDN 136 Pekanbaru. 2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi tantangan 

dalam membangun budaya inklusi di SDN 136 Pekanbaru. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam membangun budaya 

inklusi di SDN 136 Pekanbaru adalah melalui a) meningkatkan pemahaman 

terkait budaya inklusi kepada tenaga pendidik dan seluruh anggota di sekolah 

melalui pelatihan terkait pemahaman inklusi.  b) mengedukasi dan menanamkan 

sikap toleransi dan saling menghargai dan menerima keberagaman dan perbedaan 

yang ada kepada seluruh siswa. c) mengoptimalkan sarana dan prasarana yang 

mendukung pembelajaran terutama bagi siswa berkebutuhan khusus. d) 

keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam  mendukung tercapainya tujuan 

budaya inklusi di sekolah. Adapun tantangan dalam membangun budaya inklusi  

di SDN 136 Pekanbaru. a) kurangnya pemahaman guru, staf, dan orangtua tentang 

inklusi dan cara menangani nya. b) keterbatasan fasilitas fisik bagi siswa dengan 

disabilitas. c) kurangnya tenaga pendidik yang terlatih untuk menangani siswa 

berkebutuhan khusus seperti guru pendamping khusus (GPK). d) kurangnya 

dukungan dari orangtua dan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Budaya Inklusi. 
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ABSTRACT 

Nurhaliza (2025): The Headmaster Strategies in Building an Inclusive 

Culture at State Elementary School 136 Pekanbaru 

This research was a study of the headmaster strategies in building an inclusive 

culture.  This research aimed at finding out 1. what the headmaster strategies in 

building an inclusive culture at State Elementary School 136 Pekanbaru were, and 

2. what the challenges in building an inclusive culture at State Elementary School 

136 Pekanbaru were.  It was descriptive research with qualitative approach.  The 

subjects of this research were the headmaster, the headmaster vice, and teachers.  

The techniques of collecting data were interview, observation, and documentation.  

The research findings indicated that the headmaster strategies in building an 

inclusive culture at State Elementary School 136 Pekanbaru were a) increasing 

understanding of an inclusive culture for educators and all members of the school 

through training related to comprehension of inclusion, b) educating and instilling 

attitudes of tolerance, mutual respect, and acceptance of diversity and differences 

to all students, c) optimizing facilities and infrastructure supporting learning, 

especially for students with special needs, and d) involving parents and the 

community in supporting the achievement of inclusive culture goals in schools.  

The challenges in building an inclusive culture at State Elementary School 136 

Pekanbaru were a) the lack of understanding of teachers, staff, and parents about 

inclusion and how to handle it, b) the limited physical facilities for students with 

disabilities, c) the lack of trained educators to handle students with special needs 

such as special assistant teachers, and d) the lack of support from parents and the 

community. 

Keywords: Strategy, Headmaster, Inclusive Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap Warga Negara Indonesia, tak 

terkecuali mereka yang berkebutuhan khusus.  Siswa berkebutuhan khusus 

adalah mereka yang memiliki keterbatasan dalam mental, psikologis, maupun 

fisik. Pada awal mulanya siswa berkebutuhan khusus hanya bisa bersekolah di 

sekolah luar biasa. Dalam perkembangannya siswa berkebutuhan khusus dapat 

belajar atau bersekolah di sekolah reguler. Inilah yang kemudian dikenal 

dengan sekolah inklusi. Pelayanan pada siswa inklusi disebut dengan budaya 

sekolah inklusi.1 

 Di Indonesia sekolah inklusi secara resmi yang dipahami oleh 

pemerintah dan banyak dirujuk oleh masyarakat. Budaya sekolah inklusi 

dimaksudkan sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak 

berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak sebaya nya di sekolah 

reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya. Penyelenggaraan sekolah 

inklusi menuntut pihak sekolah melakukan penyesuaian baik dari segi 

kurikulum maupun sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu peserta didik.
2
 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menunjukkan 

                                                             
1
 Ely Novianti, Membangun Budaya Sekolah Inklusi Dalam Perspektif Neurosains", 

Prosiding Seminar Nasional (Menjadi Mahasiswa Yang Unggul di Era Industri 4.0 dan Society 

5.0, 2019, h. 54. 
2
 I Nyoman Temon Astawa, Pendidikan Inklusi dalam Memajukan Pendidikan Nasional, 

Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu,Vol. 8, No. 1, 2021, h. 68. 
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bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada semua anak termasuk 

anak berkebutuhan khusus (ABK) . Sebagaimana tersurat pada Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003, Bab IV Pasal 5 Ayat 1 bahwa setiap warga 

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu. Selanjutnnya pada ayat 2 dinyatakan bahwa warga negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak 

mendapatkan pendidikan . Dan yang menjadi landasan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di indonesia adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 pasal 2 disebutkan bahwa 

pemerintah mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman dan tidak deskriminatif bagi semua peserta didik.
3
 

Budaya Sekolah Inklusi merupakan salah satu bentuk pemerataan dan 

bentuk perwujudan pendidikan tanpa diskriminasi dimana anak berkebutuhan 

khusus dan anak-anak pada umumnya dapat memperoleh pendidikan yang 

sama. Dalam sekolah inklusi anak berkebutuhan khusus tidak mendapat 

perlakuan khusus ataupun hak-hak istimewa, melainkan persamaan hak dan 

kewajiban yang sama dengan peserta didik lainnya. Kerjasama dari berbagai 

pihak baik pemerintah, pihak sekolah dan masyarakat sangat berpengaruh 

dalam pelaksanaannya, karena sekolah inklusi merupakan tantangan baru bagi 

pihak sekolah dan masyarakat.
4
 Dengan budaya sekolah inklusi ini diharapkan 

mampu menciptakan generasi penerus yang dapat memahami dan menerima 

                                                             
3
 Muhammad Roihan Alhaddad, Konsep Pendidikan Multikultural dan Pendidikan 

Inklusif,  Raydhah proud To Be Professional Jurnall Tarbiyah dan Keguruan, Vol. 5, No. 1, 2020, 

h. 26. 
4
 Juang Sunanto dan Hidayat, Desain Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam 

Kelas Inklusif, Jassi Anakku", Vol. 17, No. 1, 2016, h. 52. 
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segala bentuk perbedaan dan tidak menciptakan diskriminasi dalam kehidupan 

masyarakat kedepannya.5 

Kepala sekolah merupakan komponen yang penting dalam 

peningkatan layanan pendidikan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal dimana memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem 

pendidikan Nasional. Oleh karena itu salah satu faktor penting dalam 

mewujudkan organisasi sekolah yang berhasil adalah kepemimpinan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin bertanggung jawab dalam 

menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan pendidikan Nasional yang 

ditetapkan oleh pemerintah.6 Faktanya adalah Sekolah Dasar Negeri 136 

Pekanbaru menjadi satu-satunya Sekolah Dasar Negeri yang menaungi anak 

berkebutuhan khusus di Kecamatan Madani dan termasuk sekolah yang 

terbaru ditetapkan sebagai sekolah inklusi di kota Pekanbaru pada tahun 2017 

yang memiliki beberapa siswa berkebutuhan khusus dengan jenis yang 

berbeda-beda , ABK yang peneliti temukan berdasarkan observasi dan data 

sekunder dari pihak sekolah SDN 136 Pekanbaru berjumlah tujuh orang, 

diantaranya adalah 4 orang autis, 1 orang cacat wajah, 1 orang Slow leaner , 1 

orang tuna grahita.  

 

 

 

                                                             
5
 indah Permata Darma Dan dkk, Penyelenggaraan Sekolah Inklusi Di Indonesia, Abd. 

Kadir (Dosen PAI FTK UIN Sunan Ampel Surabaya), Pengabdian Pada Masyarakat, Vol.03, No 

2, (2015),h.223–24. 
6
 Siti Julaiha, Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal 

Penelitian  Pendidikan dan Pembelajaran , Vol.6, No. 3,  (2019), h.53.  



4 

 

 

DAFTAR NAMA SISWA/I INKLUSI SDN 136 PEKANBARU 2024 

No Nama Kelas L/P Tahun Masuk 

Sekolah 

Jenis ABK 

1 Alif Aldika  4 L 2021 Autis  

2 Galih Bachtiar P 6 L 2019 Autis 

3 Alaia utami  2 P 2023 Slow Leaner 

4 Aqilah nukmainas 

wasilah 

5 P 2020 Tuna 

Grahita 

5 Ahmad Ilham 4 L 2021 Autis 

6 Taskiya Alifa 3 P 2022 Cacat 

Wajah 

7 Miqdad Thalib 5 L 2022 Autis 

 

Namun, berdasarkan observasi awal terdapat fenomena yang terjadi 

pada strategi kepala sekolah dalam membangun budaya inklusif di Sekolah 

Dasar Negeri 136 Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Sarana prasarana dan lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya ramah 

untuk ABK  

2. Minimnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani ABK, dan 

sikap guru terhadap ABK yang dilihat masih memandang sebelah mata. 

3. Masih adanya anggapan bahwa keberadaan ABK akan mempengaruhi 

ketuntasan hasil belajar akhir tahun. 
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4. Masih banyak terdapat kasus perundungan dan diskriminasi terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

5. Kurangnya kesadaran orangtua dan masyarakat sehingga ragu 

menyekolahkan anak yang berkebutuhan khusus (ABK) dengan alasan 

khawatir anaknya tidak mampu mengikuti pelajaran dan menghadapi 

diskriminasi.  

Dengan demikian, dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Membangun Budaya Inklusif Di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul   

Adapun yang menjadi alasan kenapa penulis mengambil judul 

mengenai strategi kepala sekolah dalam membangun budaya inklusif adalah:  

1. Peneliti sangat tertarik dengan judul di atas, karena dengan melakukan 

penelitian ini kita dapat mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah 

dalam menumbuhkembangkan budaya inklusi di sekolah ini. 

2. Peneliti ingin mengetahui apakah di SDN 136 Pekanbaru telah 

menerapkan strategi tepat dalam membangun budaya inklusi disekolah. 

3. Masalah yang ingin di teliti oleh peneliti terdapat di SDN 136 Pekanbaru. 

4. Lokasi mudah di capai oleh peneliti. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk membahas permasalahan dalam penlelitian ini, maka perlu 

penegasan beberapa kata kunci yang pengertian dan pembahasannya perlu di 

jelaskan.  
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1. Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa latin Strategia yang di artikan sebagai 

seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Istilah strategi banyak di 

pakai oleh bidang-bidang ilmu lainnya, termasuk juga dalam dunia 

pendidikan. Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Kemudian jika di hubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, 

maka strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai pola umum 

kegiatan yang dilakukan guru-murid dalam suatu perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.7 

2. Kepala Sekolah 

Sekolah merupakan suatu lembaga yang mempunyai berbagai 

komponen pendidikan yang harus dikelola oleh seorang manager sekaligus 

leader dalam lembaga pendidikan. Keberadaan kepala sekolah di sebuah 

sekolah layaknya seorang nahkoda di sebuah kapal, akan menjadi 

pengendali dan penentu kemana arah kapal tersebut melaju dan berlabuh. 

Selaian itu, kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu kemana 

arah sekolah yang dipimpinnya bergerak dan apa target yang dituju. Kepala 

sekolah menjadi kunci utama dan merupakan salah satu faktor strategi yang 

paling penting dalam mengembangkan sekolah yang bermutu. Keberhasilan 

mencapai tujuan pendidikan di sebuah sekolah banyak disandarkan pada 

kepiawaian seorang kepala sekolah dalam memimpin, dengan 

                                                             
7
 Sri Budiman dan Suparjo Suparjo, Manajemen Strategik Pendidikan Islam, JISIP 

(Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan), Vol.5, No. 3, (2021), h.517. 
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kepemimpinan yang baik segala potensi yang dimiliki oleh sekolah akan 

bergerak dan berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman. 

Kepala sekolah merupakan komponen yang sangat penting, karena 

kepala sekolah berperan dalam sistem pengelolaan sekolah, mengarahkan 

dari input, proses dan output pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin 

kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan 

dengan menggerakkan bawahannya ke arah pencapaian tujuan pendidikan 

yang telah di tetapkan.8.  

3. Budaya Inklusi 

 Budaya inklusi adalah pendekatan pendidikan yang mendorong 

partisipasi penuh dari semua siswa termasuk mereka dengan kebutuhan 

khusus dalam lingkungan pendidikan yang inklusi. Budaya inklusi 

memungkinkan siswa ABK untuk mendapatkan kesempatan seluas-luasnya 

dan menerima layanan pendidikan reguler di sekolah bersama-sama dengan 

siswa lain dalam iklim dan proses pembelajaran dengan layanan pendidikan 

yang layak dan setara. Kesiapan dalam melaksanakan sekolah inklusi salah 

satunya adalah dimulai dari tenaga pengajar, kurikulum yang diadaptasi 

sesuai dengan kebutuhan khusus anak dan fasilitas penunjang lainnya. 

Pendidikan inklusi ini siap untuk memberikan layanan bagi anak 

berkebutuhan khusus dan lingkungannya dalam kegiatan belajar mengajar, 

                                                             
8
 Mohamad Muspawi, Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi, Vol.20, No.02, (2020), h.402. 
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menunjang anak agar tidak minder dengan anak normal lainnya dan 

penanaman karakter bangsa serta penunjang lainnya.  

Konsekuensi penyelenggaraan sekolah inklusi adalah pihak sekolah 

dituntut melakukan berbagai perubahan mulai dari cara pandang, sikap, 

sampai pada proses pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan 

individual tanpa diskriminasi. Selain itu tenaga pengajar atau guru harus 

memiliki keahlian dan kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan program 

pendidikan inklusi.
9
 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas , maka dapat di identifikasi 

berbagai permasalahan , sebagai berikut : 

a. Kurangnya tenaga guru pendamping khusus (GPK) dalam 

memaksimalkan budaya inklusi. 

b. Tantangan dalam membangun budaya inklusi di sekolah. 

c. Kelengkapan sarana dan prasarana dalam mendukung penyelenggaraan 

budaya inklusi. 

d. Strategi yang diterapkan dalam membangun dan mengembangkan 

budaya inklusi. 

e. Kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya inklusi yang tidak 

maksimal berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi nya. 

 

                                                             
9
 Siti Asiatusn, Heny Kusmawati, dan dkk, Strategi Pembelajaran Inklusi, Journal on 

Education,  Vol.5, No.2, (2023), h.3576. 
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2. Batasan Masalah 

 Dari identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut : 

a. Strategi yang diterapkan dalam membangun dan mengembangkan 

budaya inklusi. 

b. Tantangan dalam membangun budaya inklusi. 

c. Kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya inklusi yang tidak 

maksimal berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi nya. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya 

Inklusi di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru? 

b. Apa saja yang menjadi tantangan dalam membangun Budaya Inklusi di 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru?  

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam 

membangun budaya inklusi di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui tantangan-tantangan dalam membangun budaya 

inklusi di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanabaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

 Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat menambah 

wawasan dan pengalaman serta menjadi referensi untuk peneliti ketika 

akan melakuksan penelitian untuk membuat Skripsi. 
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b. Bagi Sekolah  

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai kontribusi dalam 

mengembangkan budaya inklusi disekolah . 

c. Bagi Mahasiswa 

 Hasil penelitian ini bisa menjadi dorongan bagi mahasiswa untuk 

lebih memahami mengenai strategi dalam membangun budaya inklusi 

sehingga dapat mencapai prestasi yang baik. 



 

11 

BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

 Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia yang di artikan 

sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.Dalam kamus 

ilmiah populer strategi mempunyai arti ilmu siasat atau muslihat untuk 

mencapai suatu tujuan. Secara umum, strategi mempunyai pengertian 

suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

tujuan atau sasaran yang ditentukan. strategi pembelajaran dapat 

digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran 

pada berbagai tingkatan, untuk siswa yang berbeda dalam konteks yang 

berbeda pula. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang di pilih 

untuk menyampaikan pelajaran dalam lingkup pembelajaran tertentu yang 

dapat memberikan pengalaman belajar pada siswa.10  

Istilah strategi mula-mula dipakai oleh kalangan militer dan 

diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) dalam peperangan.11 

Strategi adalah proses perencanaan yang dilakukan oleh seorang pimpinan 

dalam organisasi untuk membantu mencapai tujuan dan fokus pada titik 

tujuan. Marrus mengartikan strategi adalah suatu proses penentuan 

rencana oleh para pemimpin puncak yang berfokus di tujuan jangka 

                                                             
10

 Nanang Gustri Ramdani dkk, Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode 

Pembelajaran, Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation , Vol.2, No. 

1, (2023), h.23.  
11

 Imam Yuwono, Jurnal basicedu, Vol.5, No. 4, (2021), h.2017–2018. 
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panjang organisasi, disertai dengan penyusunan cara atau upaya agar 

tujuan tersebut terlaksana. 

Ada 3 strategi yang apabila dijalankan dengan baik maka akan tercipta 

ekosistem yang baik dalam dunia pendidikan. 

a) Strategi pertama adalah pengembangan guru, ini merupakan hal utama 

yang perlu dilakukan. bila guru hebat, maka sekolah, siswa, dan 

lingkungannya pun juga akan hebat, seorang guru dapat berperan 

penting dalam membuat suasana belajar di sekolah menjadi 

menyenangkan. 

b) Strategi kedua dalam mengembangkan pendidikan adalah memperkuat 

orang tua siswa. 

c) Strategi yang ketiga adalah melibatkan para siswa sebagai upaya 

menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar 

mengajar.12 

Dalam membangun budaya inklusi terdapat beberapa strategi 

yang mendukung, sebagai berikut : 

a) Menciptakan lingkungan yang ramah serta mendukung fasilitas gar 

siswa merasa diterima. 

b) Melatih tenaga pendidik. 

c) Melibatkan orang tua. 

d) Memfasilitasi kebutuhan siswa. 

e) Menyadari hak-hak disabilitas. 

                                                             
12

 Fenty Setiawati, Manajemen Strategi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Jurnal 

At-Tadbir : Media Hukum dan Pendidikan, Vol.30, No. 1, (2020), h.58.  
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f) Memberikan dukungan individual. 

g) Mengembangkan keterampilan sosial siswa ABK.
13

 

2. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah merupakan sosok penentu dalam pengembangan 

pendidikan di tingkat persekolahan. Kepala sekolah memiliki peran 

sebagai pelaksana dari semua program pendidikan yang di rencanakan 

oleh Pemerintah Pusat sampai ke tingkat operasional di sekolah.14 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan merupakan motor 

penggerak penentu arah kebijakan sekolah, serta menentukan bagaimana 

tujuan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya dapat di realisasikan, di 

tuntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja, peningkatan kinerja dapat 

di tujukan dengan mewujudkan tujuan pendidikan yang semakin efektif 

dan efisien. Kepemimpinan pendidikan haruslah berisi kemampuan untuk 

mempengaruhi dan menggerakkan orang lain guna mencapai tujuan 

pendidikan secara bebas dan sukarela.  

Seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan menggerakkan orang 

lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan 

pelaksanaan pendidikan agar kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif 

dalam mencapai tujuan-tujuannya.15 Kepala sekolah menurut Kamus 

Besar bahasa Indonesia (KBBI) ialah seorang guru yang memimpin suatu 

                                                             
13 Ramlan Mahmud et al., Inklusif, 2022. 

14
 Edi Harapan, Visi Kepala Sekolah Sebagai Penggerak Mutu Pendidikan, JMKSP 

(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan), Vol.1, No. 2, (2017), h.133–134.  
15

 Anisa Aulia Fitri Dkk, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Vol.2, No. 1 (2022), h. 673. 
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sekolah, atau disebut juga sebagai guru kepala. Kepala sekolah adalah 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.  

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam 

mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. kepala sekolah tidak 

hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-

program sekolah, kurikulum, dan keputusan personel, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas kebehasilan 

siswa dan programnya . Kepala sekolah harus pandai dalam memimpin 

kelompok dan pendelegasian tugas dan wewenang .  

Upaya peningkatan profesionalisme kepala sekolah dianggap 

sebagai salah satu unsur strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Upaya peningkatan ini merupakan proses yang berkaitan dengan 

keseluruhan organisasi sekolah, serta harus dilakukan secara 

berkesinambungan. Secara profesional, kepala sekolah memiliki tugas-

tugas sebagai berikut : 

a) Kepala sekolah bertindak dan bertanggung jawab atas segala tindakan 

yang dilakukan oleh guru, staf, dan pegawai lainnya yang ada di 

sekolah. 

b) Dengan waktu dan sumber yang terbatas kepala sekolah harus mampu 

menghadapi berbagai persoalan. 
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c) Kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan konsepsional. 

d) Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah. 

e) Kepala sekolah adalah seorang politisi. 

f) Kepala sekolah adalah seorang diplomat. 

g) Kepala sekolah harus mampu mengambil keputusan-keputusan sulit.16 

3.  Budaya Inklusi 

Budaya adalah sistem organisasi dalam mempengaruhi cara 

pekerjaan dilakukan cara individu perilaku. Dikaitkan dengan budaya 

sekolah bahwasannya budaya sekolah ini dapat terjadi melalui 

penciptaan norma dan kebiasaan yang positif, kerja sama antar 

pemimpin dengan stakeholder untuk membangun budaya sesuai dengan 

visi dan misi sekolah, serta membangun hubungan yang harmonis dan 

sikap saling menghormati yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah. 

Pada dimensi budaya, seluruh warga sekolah harus saling menerima dan 

berkkolaborasi agar dapat membentuk atau menciptakan budaya inklusi. 

Budaya inklusi memiliki dua aspek, yaitu membangun masyarakat 

secara aktif untuk saling membantu dan mendukung. Pada dimensi 

kebijakan, dukungan diperlukan untuk mewujudkan pendidikan inklusi 

disekolah.  

budaya sekolah merupakan identik khas sekolah yang menjadi 

aset berharga yang dapat membedakan antar sekolah satu dengan 

sekolah lainnya.
17

  

                                                             
16

 Inge Kadarsih Dkk, Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah Dasar,  

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 2, (2020), h.197.  
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 Dalam membangun budaya inklusi sekolah terdapat beberapa 

tantangan, sebagai berikut : 

a. Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat Meskipun konsep 

pendidikan inklusif semakin dikenal, masih banyak masyarakat yang 

belum memahami pentingnya penerapan sistem ini. Stigma terhadap 

individu dengan kebutuhan khusus masih menjadi hambatan utama 

dalam implementasi pendidikan inklusif. 

b. Kurangnya Fasilitas dan Infrastruktur yang Memadai Banyak sekolah 

yang belum memiliki fasilitas yang ramah bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus, seperti aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

fisik, alat bantu belajar, atau ruang kelas yang mendukung metode 

pembelajaran diferensial. 

c. Kurangnya Guru dan Tenaga Pendidik yang Terlatih Guru 

memainkan peran penting dalam keberhasilan pendidikan inklusif. 

Sayangnya, masih banyak tenaga pendidik yang belum memiliki 

pelatihan atau keterampilan yang memadai untuk mengajar dalam 

lingkungan inklusif. 

d. Kurikulum yang Belum Fleksibel Kurikulum pendidikan yang masih 

bersifat umum sering kali tidak dapat mengakomodasi kebutuhan 

siswa dengan berbagai perbedaan kemampuan. Penyesuaian 

                                                                                                                                                                       
17

 Agung Nugroho dan Lia Mareza, "Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa Volume 2, 

Nomor 2, Oktod ", "Jurnal pendidikan Dasar Perkhasa, Vol.2, No. 2,(2016), h.152. 



17 

 

 

kurikulum yang lebih fleksibel sangat diperlukan agar semua siswa 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan optimal.
18

 

Budaya sekolah sebagai norma, sikap, cita-cita, dan perilaku 

kolektif yang menjadi ciri khas sekolah dan ditunjukkan oleh pimpinan 

sekolah, guru, siswa, dan masyarakat luas. Di sekolah inklusi, setiap 

siswa apapun kemampuan dan latar belakangnya, diikutsertakan dalam 

setiap aspek kehidupan sekolah, dalam kelas pendidikan umum, dalam 

acara serta kegiatan kunjungan sekolah. Menurut indeks inklusi, budaya 

sekolah inklusi melibatkan pembangunan komunitas dan penetapan nilai 

inklusif, indikatornya adalah sebagai berikut : 

1. Setiap orang dibuat merasa diterima 

2. Siswa saling membantu 

3. Staf saling bekerja sama 

4. Staf dan siswa memperlakukan satu sama lain dengan hormat 

5. Semua masyarakat lokal terlibat di sekolah  

Selain itu terdapat juga indikator untuk membangun nilai-nilai 

budaya inklusi , sebagai berikut : 

1. Ada harapan yang tinggi untuk semua siswa. 

2. Staf, pengurus, siswa, dan orang tua memiliki filosofi yang sama 

tentang inklusi. 

3. Siswa dihargai secara merata. 

                                                             
18

 Diajeng Tyas Pinru Phytanza et al., Pendidikan Inklusif: Konsep, Implementasi, dan 

Tujuan, EduHumaniora Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 2023,h.142.  
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4. Staf dan siswa memperlakukan satu sama lain sebagai manusia sebagai 

manusia sekaligus sebagai penghuni peran disekolah. 

5. Staf berusaha menghilangkan hambatan untuk belajar serta 

berpartisipasi dalam semua aspek sekolah 

6. Sekolah berusaha meminimalkan praktik diskriminatif.
19

 

B. Proposisi 

Penelitian ini berkenaan dengan strategi kepala sekolah dalam 

membangun budaya inklusif di sekolah, yang mana peran kepala sekolah 

disini sangat berpengaruh dalam membangun budaya inklusi , sehingga dapat 

mencapai tujuan pendidikan dengan mudah.  

Adapun yang dimakud dengan Budaya Sekolah Inklusi dalam 

penelitian ini adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menyatukan 

anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada umumnya 

untuk belajar bersama-sama. Budaya Sekolah Inklusi adalah sekolah yang 

mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, 

sosial emosional dan kondisi lainnya. Pendidikan inklusi adalah sebuah 

pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kebutuhan 

pendidikan khusus di sekolah regular (SD, SMP, SMA, SMU, SMK) tanpa 

adanya diskriminasi atau pengasingan.
20

 

                                                             
19

 Nurul Izzah, Yanti Setianti, dan dkk, "Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di Sekolah Inklusi", "Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 4", No. 2 (2023), h. 280.  
20

 Sasadara Wahyu Lukitasari, Bambang Suteng Sulasmono, dan dkk, Evaluasi 

Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi, Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan ,Vol.4, 

No.2,(2017),h.131. 
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Adapun indikator dari budaya inklusif di sekolah adalah
21

 : 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang hangat, ramah, menerima 

keanekaragaman dan menghargai perbedaan. 

b. Memaksimalkan sarana dan prasarana yang baik untuk memfasillitasi 

kebutuhan ABK yang beragam.  

c. Menjamin bahwa suara setiap anak didengar dan kontribusi mereka 

dihargai serta diperlakukan secara adil dan setara. 

d. Memastikan seluruh tenaga pendidik dilatih dengan baik agar dapat lebih 

memahami kebutuhan dan kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus 

serta memberikan dukungan emosional yang tepat. 

e. Memastikan bahwa orang tua dan masyarakat berperan penting dalam 

memberikan dukungan kepada siswa ABK agar bisa mengembangkan 

potensi nya dengan baik. 

f. Memastikan seluruh tenaga pendidik, staf, serta anggota lainnya 

menggunakan bahasa yang sopan dan manusiawi contohnya, memilih 

penyebutan siswa penyandang disabilitas daripada siswa cacat. 

g. Mendukung semua siswa untuk menunjukkan jati diri atau bakat yang 

dimiliki tanpa ada pengecualian. 

h. Menciptakan kelas yang nyaman bagi peserta didik dimana proses belajar-

mengajar dikelas disesuaikan dengan karakteristik siswa ABK serta siswa 

lainnya agar tujuan pembelajaran mudah tercapai. 
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i. Meningkatkan rasa percaya diri dan menambah rasa toleransi terhadap 

perbedaan seluruh peserta didik. 

j. Kepala sekolah dan staf berupaya meminimalkan praktik diskriminatif. 

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan budaya inklusif di sekolah.
22

 diantaranya sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

1. Adanya komitmen yang sungguh-sungguh dari kepemimpinan, 

manajemen, dan seluruh pendidik seperti kepala sekolah, guru dan 

staf. 

2. Adanya kesatuan cara pandang dan sikap positif dari seluruh 

penyelenggara sekolah dalam menerapkan budaya inklusif. 

3. Kebijakan sekolah yang mendukung. 

4. Guru-guru dapat bekerja sama dalam tim dan mampu bekerja secara 

kooperatif. 

5. Guru-guru yang terlatih yang menguasai kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan juga harus menguasai kompetensi dasar yang 

diperlukan untuk mendidik siswa berkebutuhan khusus. 

6. Kemampuan guru dalam mengajar dan strategi menerapkan kurikulum 

yang tepat di kelas. 

7. Adanya tenaga pendukung yang memadai seperti guru pendamping 

khusus. 
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8. Siswa reguler sangat menghargai keberadaan siswa anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

9. Keterlibatan dan dukungan orang tua dan keluarga. 

10. Siswa ABK memiliki perasaan diterima dan dihargai di lingkungan 

sekolah.
23

  

b. Faktor Penghambat 

1. Masih terdapat banyak guru yang belum mengikuti penataran atau 

pelatihan tentang prosedur mengajar atau memberikan layanan 

kepada peserta didik inklusif. 

2. Belum adanya guru pendamping khusus (GPK) untuk peserta didik 

inklusif. 

3. Orang tua menyerahkan anak sepenuhnya kepada sekolah dan tidak 

bertanggung jawab lagi terhadap perkembangan pendidikannya. 

4. Terbatasnya dana untuk penyediaan media pendidikan yang 

dibutuhkan. 

5. Kurangnya sosialisasi tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

6. Kompetensi guru yang masih kurang dalam dalam kualifikasi 

akademik dan kurangnya variasi metode mengajar di kelas.
24

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang membahas tentang strategi kepala sekolah dalam 

membangun budaya inklusi di sekolah suddah pernah dilakukan oleh 
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Mewujudkan Mutu Pendidikan Media Manajemen Pendidikan, Vol.2, No. 1, (2019), h.93. 



22 

 

 

peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut dipaparkan penelitian yang terdahulu 

ada kaitannya dengan maksud menghindari duplikasi, diantaranya yaitu : 

1). Rahmadi Bagus Jaya, Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

pada tahun 2023 telah melakukan penelitian dengan judul skripsi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Pendidikan Inklusif 

Bagi Siswa Di SMA Immersion Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah, pengimplementasian 

kepemimpinan kepala sekolah, serta hasil kepemimpinan kepala sekolah 

dalam menciptakan konsep pendidikan inklusif bagi siswa di SMA 

Immersion Ponorogo.  

Untuk persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang Sekolah 

Inklusi di sekolah, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Rahmadi 

bagus Jaya meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Membangun Pendidikan Inklusif sehingga fokus penelitian pada 

kepemimpinan dan hasil dari pengimplementasian pendidikan inklusif di 

sekolah tersebut, sedangkan penulis fokus pada strategi kepala sekolah dalam 

membangun budaya inklusi di sekolah.
25

 

2) Larasati Azizah, Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2020 telah 

melakukan penelitian dengan judul skripsi Kepemimpinan Inklusif Kepala 

Sekolah Dasar Di Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kualitatif deskriptif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman tentang pandangan serta praktik kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dasar dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan 

inklusif di sekolah. 

 Untuk persamaan nya, yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan 

inklusif di sekolah, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Larasati 

Azizah fokus pada kepemimpinan inklusif di sekolah tersebut, sedangkan 

penulis fokus pada strategi kepala sekolahnya dalam membangun budaya 

inklusif.
26

 

3) Rika Amalia, Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

pada tahun 2022 telah melakukan penelitian dengan judul skripsi 

Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi di SMP 14 Bandar Lampung. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

sosialisasi, implementasi, dan tata sekolah dalam mengimplementasikan 

kebijakan pendidikan inklusi di SMPN 14 Bandar Lampung. 

Untuk persamaan nya, sama-sama meneliti tentang pendidikan inklusif 

di sekolah. Sedangkan perbedaannya adalah, pada penelitian Rika Amalia 

fokus pada kebijakan sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan 

inklusif, sedangkan penulis fokus pada strategi kepala sekolah dalam 

mmembangun budaya inklusif di sekolahnya.
27
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Meskipun penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian 

diatas hampir ada kesamaannya dengan penelitian yang penulis lakukan ini 

yakni sama-sama membahas mengenai pendidikan inklusif namun terdapat 

perbedaan yang mendasar. Adapun perbedaan itu dapat dilihat dari tujuan, 

metode, lokasi dan subjek nya. 

Oleh karena itu penulis berkesimpulan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan dengan judul Strategi kepala Sekolah dalam Membangun Budaya 

Inklusif Di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru belum pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

    Adapun pendekatan yang di pakai pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. penelitian kualitatif atau disebut 

juga dengan penelitian natural atau penelitian alamiah yaitu jenis penelitian 

dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang diukur 

setepat-tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Jenis penelitian ini 

berkarakteristik alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi 

di lapangan yang menitikberatkan pada kualitasnya. Penelitian Kualitatif 

bertujuan untuk menemukan informasi sedetail-detail nya. Semakin mendalam 

data yang diperoleh maka semakin bagus kualitas kualitas penelitian tersebut. 

Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan fenomena individu atau 

kelompok, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan persepsi.28 

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam membangun budaya 

inklusif di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. Data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang kemudian hasil penelitian 

tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat.  
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B. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian akan dilakukan dan 

juga dapat diartikan lokasi ini sebagai objek dan tujuan yang ditetapkan 

sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.29 

Adapun penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 136 

Pekanbaru yang beralamatkan di Jl. Garuda Sakti No.25 A, Simpang baru, 

Kec. Tampan, kota Pekanbaru. Waktu yang digunakan peneliti untuk 

penelitian ini adalah ketika selesai melakukan seminar proposal. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati dalam 

penelitian sebagai sasaran. Subjek penelitian berarti membahas siapa atau apa 

yang bisa memberikan informasi dan data untuk memenuhi topik penelitian. 

Sedangkan objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok persoalan untuk 

kemudian akan diamati dan diteliti.30 

Adapun yang menajdi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, dan Guru. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

strategi dalam membangun budaya inklusif sekolah. 

D. Informan Penelitian   

 Salah satu aspek penting dalam pengumpulan data kualitatif adalah 

pemilihan informasi dalam penggalian informasi atau data. Informasi kunci 

                                                             
29

 Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif , Humanika, 
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atau “Key Informant” merupakan sumber informasi utama dari aspek atau 

substansi yang akan dipelajari dalam studi kualitatif.31 

Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif tidak mengnali istilah 

pengambilan sampel dan populasi karena penelitian ini tidak bertujuan untuk 

melakukan generalisasi terhadap populasi. Hasil dari penelitian kualitatif 

adalah mendapatkan informasi yang mendalam dari masalah penelitian yang 

dipilih. Pada penelitian kualitiatif lebih dikenal dengan istilah informasi 

bukan populasi dan sampel. Adapun informasi dalam penelitian ini terdiri 

dari informasi kunci dan informasi tambahan sebagai berikut : 

1. Informasi kunci (Key Informant) yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

Adapun yang menjadi informan kunci disini adalah kepala sekolah. 

2. Informan tambahan, adalah mereka yang memberi tambahan informasi 

walaupun tidak terlibat dalam interaksi sosial yang di teliti. Adapun 

informan tambahan disini adalah Guru.32 

Berdasarkan uraian diatas , maka penulis menggunakan teknik 

purposiv sampling dalam menentukan informasinya. Purposiv sampling 

adalah penentuan informasi tidak didasarkan pada strata, kedudukan, 

pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan 

pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah 

wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Berikut uraian dari masing-masing 

teknik tersebut : 

1. Teknik Wawancara, yaitu wawancara yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah wawancara ringan atau wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini 

dilakukan pada saat tahap analisis kebutuhan yang ditujukan untuk 

mengetahui dari pemakai. Wawancara merupakan metode ketika subjek 

dan peneliti bertemu dalam satu situasi tertentu dalam proses mendapatkan 

informasi. Informasi penelitian yang berupa data diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dari subjek penelitian, dalam sebuah penelitian kualitatif 

membutuhkan teknik yaitu teknik wawancara yang dilakukan dengan 

menanyakan langsung terkait penelitian kepada narasumber langsung.
33

 

Sebelum melakukan wawancara ada beberapa persiapan yang perlu 

dipersiapkan sebelum melakukan wawancara dengan narasumber. 

a. Penelitian Kecil Tentang Narasumber 

Sebelum bertemu dengan narasumber, lakukan penelitian tentang 

latar belakang dan pengalaman narasumber. Ketahui siapa narasumber, 

apa posisinya, dan apa keahliannya. Hal ini akan membantu memahami 

latar belakang narasumber dan merumuskan pertanyaan yang relevan. 
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b. Kenali Topik Wawancaraa 

Pastikan sudah memahami topik wawancara dengan baik. Pelajari 

segala aspek yang terkait dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini 

terkait tentang strategi kepala sekolah dalam membangun budaya 

inklusif di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. Hal ini akan 

membantu untuk mengajukan pertanyaan yang mendalam dan relevan 

selama wawancara. 

c. Rencanakan Pertanyaan 

Merupakan proses membuat daftar pertanyaan yang ingin diajukan 

kepada narasumber. Pertanyaan harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat menghasilkan jawaban yang informatif. Mulailah 

dengan pertanyaan terbuka dan lanjutkan dengan pertanyaan yang 

lebih spesifik. 

d. Tentukan Tujuan Wawancara 

Jelaskan dengan jelas tujuan wawancara dilakukan, apa yang ingin 

diketahui atau sampaikan melalui wawancara ini. Memiliki tujuan yang 

jelas akan membantu peneliti tetap fokus selama wawancara. 

e. Siapkan Alat dan Teknologi 

Pastikan semua peralatan dan teknologi yang dibutuhkan dalam 

wawancara seperti alat perekam untuk merekam isi wawancara dengan 

narasumber. Seperti microfon, kamera atau perangkat perekam suara 

lainnya serta pastikan semuanya berfungsi dengan baik.
34
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f. Tentukan Waktu dan Lokasi 

Atur waktu dan lokasi wawancara dengan narasumber. Pastikan 

waktu yang dipilih cocok untuk narasumber dan tidak mengganggu 

aktivitas narasumber dan peneliti sendiri. Lokasi wawancara harus 

tenang dan nyaman agar wawancara berjalan lancar.  

g. Buat Koneksi dan Hubungan 

Ketika bertemu dengan narasumber, luangkan waktu untuk 

membangun hubungan yang baik dengan narasumber. Sapa dengan 

ramah dan berikan kesan positif, buat narasumber merasa nyaman 

berbicara dengan anda.   

h. Mengelola Wawancara 

Selama wawancara jangan lupa untuk mencatat atau merekam 

jawaban narasumber. Hal ini akan membantu saat menulis atau 

melaporkan hasil wawancara. 

i. Ucapan Terimakasih 

Setelah wawancara selesai, berikan ucapan terimakasih kepada 

narasumber atas waktu dan informasi yang telah diberikan . jika ada 

tindaklanjut yang diperlukan , pastikan untuk melakukan dengan tepat 

waktu.
35

 

Jadi pada penelitian ini , peneliti akan melakukan teknik 

wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru yang ada di sekolah 

tempat peneliti akan meneliti dan mendapatkan informasi yang terkait 
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dengan Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Inklusif di 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

2. Teknik Observasi , adalah proses sistematis mererkam pola perilaku aktual 

orang, benda, dan peristiwa yang terjadi apa adanya. Dalam melakukan 

observasi , peneliti mengamati situasi penelitian dengan cermat dan 

mencatat serta merekam semua hal yang ada disekitar objek penelitian yang 

berkaitan dengan informasi yang ingin diperoleh dari objek amatan. 

Observasi adalah cara mengumpulkan informasi dan data yang relevan 

dengan mengamati, sehingga dalam hal ini observasi disebut sebagai studi 

partisipatif karena si peneliti harus menjalin hubungan dengan responden 

dan untuk ini harus membenamkan dirinya dalam pengaturan yang sama 

dengan mereka. Hanya dengan begitu peneliti dapat menggunakan metode 

observasi untuk mencatat data yang dibutuhkan. Metode observasi 

digunakan jika peneliti ingin menghindari kesalahan yang dapat menjadi 

hasil selama proses evaluasi dan interpretasi. Penggunaan teknik observasi 

ini biasanya dijadikan sebagai pendukung dalam suatu riset untuk 

mengamati fenomena yang terjadi di lokasi penelitian.
36

 

3. Teknik dokumentasi, yakni pelengkap dari metode wawwancara dan 

observasi. Dokumentasi adalah kegiatan sistematis dalam melakukan 

pengumpulan, penyelidikan, pencarian, pemakaian, dan penyediaan 

dokumen. Bisa diartikan juga bahwa dokumentasi adalah kegiatan 

penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 
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berdasarkan pencarian dari berbagai sumber yang memiliki fungsi secara 

umumnya adalah untuk menjadi alat bukti dan data akurat terkait 

keterangan dokumen, untuk melindungi dan menyimpan fisik dari isi 

dokumen serta menghindari terjadinya kerusakan dokumen dan sebagai 

penyedia informasi terkait isi dokumen bagi penggunanya, dan sebagai 

bahan untuk penelitian yang menjamin keutuhan dan keaslian suatu 

informasi dan data yang tercakup didalam dokumen. Pada teknik ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data tentang strategi dalam membangun 

budaya inklusif sekolah.37 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti 

melakukan analisis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga komponen, 

yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang atau meninggalkan hal-

hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas untuk peneliti dan memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data selanjutnya atau mencari data lain diperlukan. 

Reduksi data merupakan salah satu dari berbagai jenis proses 

pengolahan data pada penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 
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memroses berbagai data hasil dari penelitian dilapangan yang sudah 

dikumpulkan dan ditemukan sebelum akhirnya digunakan sebagai laporan 

dalam data penelitian. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk lebih dapat 

mempermudah penarikan kesimpulan. Sehingga proses reduksi data ini 

dilakukan dengan proses seleksi ketat demi tercapainya tujuan reduksi data 

yang baik sehingga penyusunan laporan penelitian juga dapat tersusun 

dengan baik dan berkualitas. Langkah-langkah dalam mereduksi data yaitu 

: 

a. Mengumpulkan Data 

Sebelum melakukan reduksi data, hal pertama yang harus 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan data adalah dengan melakukan 

pencarian data. Melakukan pencarian data ini bisa dilakukan dari berbagai 

cara, misalnya didapatkan dari hasil wawancara atau bisa juga dari survei. 

Selain itu tahap mengumpulkan data ini juga bisa didapatkan dari  hasil 

pengamatan langsung dilapangan yang kemudian akan membuat peneliti 

memiliki data atau dokumen yang lengkap, beragam, dan kompleks.
38

 

b. Pengelompokkan Data 

Setelah mendapatkan semua data yang diinginkan secara 

kompleks, peneliti lantas harus mengelompokkan data-data tersebut atau 

mengklasifikasikan data tersebut berdasarkan beberapa jenis. Misalnya 

dikelompokkan berdasarkan penilaiannya, mana data yang paling penting 

sehingga akan menjadi data utama atau data yang kurang penting dan data 
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yang agak penting, dan lainnya. Dengan pengelompokkan data peneliti 

akan lebih mudah dalam memilah dan memilih data sehingga tidak 

mengalami kesulitan dan kebingungan dalam melakukan tahap selanjutnya. 

c. Mereduksi Data 

Setelah semua data didapatkan dari hasil penelitian dan 

pengamatan dilapangan dan setelah data berhasil diklasifikasikan atau 

dikelompokkan, selanjutnya peneliti bisa mulai melakukan reduksi data.
39

 

Mereduksi data ini artinya peneliti harus menyederhanakan lagi berbagai 

data yang didapatkan. Dalam tahap reduksi data ini ada beberapa hal yang 

harus dilakukan, pertama yaitu melakukan seleksi. Data akan dipilih atau 

disederhanakan harus melalui proses yang ketat, artinya peneliti harus 

benar-benar memilih data dengan tepat mengenai mana data yang ingin di 

reduksi dan sebagainya. Yang kedua yaitu meringkas. Setelah memilih data 

berdasarkan proses yang ketat, selanjutnya data yang terpilih ini harus 

diringkas berdasarkan uraian singkat. Uraian ini harus disampaikan dengan 

jelas, lugas, dan informasi yang disampaikan tetap harus sesuai dengan data 

yang sebenarnya sehingga tidak mengurangi atau menambah esensi lain 

didalamnya. Yang terakhir yaitu menggolongkan. Dalam proses ini peneliti 

bisa mengelompokkan atau menggolongkan data dengan berbagai jenis 

misalnya dalam jenis yang sesuai konsep, kategori, atau bahkan tema-

tema.
40
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah pemaparan data secara keseluruhan berupa teks 

yang naratif, terorganisasikan, dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami. Penyajian data adalah upaya untuk 

menampilkan atau memaparkan data yang didapatkan secara visual. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah proses pemahaman dan analisis 

data yang jumlahnya banyak merupakan alasan mengapa data perlu 

disajikan. Dalam tahap ini data yang disajikan merupakan hasil dari proses 

analisis data. Penyajian data ini juga termasuk bagian yang diperlukan 

terutama dalam bentuk visual yang menarik.
41

 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing / verification) 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yng 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti , 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari 

kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara 

bolak balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan 

selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik 
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kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk 

narasi.
42

 

G. Triagulasi Data  

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian ini digunakan teknik 

triagulasi data. Triagulasi data yaitu menganalisis jawaban subjek dengan 

meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lain) yang tersedia, 

dengan demikian terdapat triagulasi sumber, triagulasi teknik, dan triagulasi 

waktu.43 

1. Triagulasi sumber 

   Triagulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan 

yang akan diambil datanya. Triagulasi sumber dapat mempertajam daya 

dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber atau informan. 

Triagulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu dengan 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi, atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

2. Triagulasi teknik 

Berbeda dengan triagulasi sumber, triagulasi teknik digunakan untuk 

menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara 

mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama 
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melalui teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dngan cara 

wawancara, lallu dicek dengan cara observasi dan dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas ddata tersebut mengahsilkan data yang 

berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena  sudut pandangnya 

berbeda-beda. 

3. Triagulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data . data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih 

validsehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan dengan 

observasi, wawancara atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sampai menemukan 

kepastian data.44 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan , 

maka dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam membangun 

budaya inklusi di SDN 136 Pekanbaru yang telah didapati hasil penelitian 

sebagai berikut. 

1. Strategi kepala sekolah dalam membangun budaya inklusi di SDN 136 

Pekanbaru   

a. Memberikan pelatihan tentang inklusi kepada guru dan staf .  

b. Menciptakan lingkungan fisik dan sosial yang mendukung.  

c. Metode pembelajaran yang fleksibel , yaitu menerapkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar 

siswa. 

d. Melibatkan orangtua dan masyarakat dalam mendukung kegiatan inklusi 

yang ada di sekolah.  

2. Tantangan dan Hambatan Dalam Membangun Budaya Inklusi di SDN 136 

Pekanbaru. 

a. Kurangnya pemahaman tentang inklusi.  

b. Sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai, seperti belum 

memiliki infrastruktur ramah inklusi. 

c. Masih ada guru, siswa atau orangtua yang memiliki pandangan negatif 

terhadap siswa berkebutuhan khusus.  
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d. kurangnya tenaga pendukung seperti guru pendamping khusus (GPK) bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

e. Terdapat budaya masyarakat tertentu yang masih menganggap siswa 

berkebutuhan khusus sebagai beban 

f. Kurikulum di sekolah ini masih belum sepenuhnya menyesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran mengenai 

strategi kepala sekolah dalam membangun budaya inklusi di SDN 136 

Pekanbaru sebagai berikut. 

1. Diharapkan bagi kepala sekolah dan semua tenaga pendidik di SDN 136 

Pekanbaru untuk terus melakukan pengembangan dalam 

menumbuhkembangkan budaya inklusi terutama pada strategi-strategi yang 

akan mendukung tercapainya tujuan dari budaya inklusi di sekolah ini. 

2. Diharapkan bagi peserta didik di SDN 136 Pekanbaru agar memiliki 

kesadaran diri untuk selalu menanamkan sikap menerima keberagaman dan 

perbedaan yang ada serta menjadikan kekurangan itu menjadi kelebihan 

serta menanamkan sikap toleransi, saling bekerja sama, dan menghindari 

adanya perilaku diskriminasi dan bullying terhadap anak berkebutuhan 

khusus (ABK) dan seluruh siswa lainnya. 
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Lampiran 1 Lembar Pedoman Wawancara  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN BUDAYA 

INKLUSI 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 136 PEKANBARU 

Informan peneliti : Kepala Sekolah, Wakil Kepsek, Guru. 

1. bagaimana strategi yang digunakan untuk menumbuhkembangkan budaya 

inklusi di sekolah ini? 

2. Bagaimana upaya ibu untuk menciptakan suasana kelas yang hangat, ramah, 

dimana semua siswa dapat menerima keanekaragaman dan menghargai 

perbedaan? 

3. Bagaimana hubungan antara anak ABK dengan non ABK selama 

 mengikuti pembelajaran di kelas? 

4. Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam memaksimalkan penye- 

lenggaraan budaya inklusi di sekolah ini dan apa saja? 

5.  apakah ada jaminan sekolah agar setiap siswa termasuk abk bisa bersuara dan 

berkontribusi dalam setiap aktivitas sekolah misalnya menyalurkan bakat jika 

ada acara sekolah? 

6. Apakah tenaga pendidik di sekolah ini pernah mengikuti pelatihan tentang 

pelaksanaan sekolah inklusi?  

7. Pelatihan seperti apa yang dilakukan sekolah untuk mendukung pendidikan abk 

di sekolah inklusi? 

8.  Bagaimana keterlibatan orangtua dalam menumbuhkembangkan budaya 

inklusi di sekolah ini? 

9.  bagaimana cara menciptakan pola interaksi antara abk dengan siswa lain nya 

agar terhindar dari tindakan bullying? 

10. bagaimana upaya pengembangan bakat pada anak berkebutuhan khusus di 

sekolah ini? 
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11.  apakah setiap anak abk di sekolah ini boleh menyalurkan bakatnya? 

12.  apakah terdapat tantangan dan hambatan dalam membangun budaya inklusi 

di   sekolah ini? 

13. Bagaimana gambaran kelas yang nyaman bagi setiap peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dikelas? 

14.  apakah setiap kelas di fasilitasi sarana dan prasarana yang mendukung bagi 

setiap  

15. bagaimana jika terjadi keributan antara Abk dengan siswa non-abk di dalam 

kelas? 

16.  apakah para pendidik di sekolah ini telah membuat perencanaan 

pembelajaran yang telah termodifikasi sesuai dengan karakteristik peserta

 didik? 

17.  apakah ada pengaturan khusus untuk tempat duduk bagi siswa berkebutuhan 

khusus dikelas saat proses belajar-mengajar? 

18.  apakah ada proses pendampingan khusus terhadap abk pada saat pembe-

lajaran berlangsung? 

19.  Apakah terdapat alat penilaian khusus sesuai dengan karakteristik peserta 

didik baik abk maupun non abk? 

20.  terdapat berapa dan apa saja jenis abk yang ada di sekolah ini? 

21.  apakah sebelum masuk kesekolah ini setiap siswa dilakukan seleksi dengan 

cara tes IQ atau tes sejenisnya untuk mengetahui abk atau non abk? 

22.  Bagaimana upaya dalam mengimplementasikan prinsip toleransi pada 

pembelajaran yang dilakukan di kelas inklusi?  

23.   bagaimana peran sekolah ini dalam mengurangi dan melawan tindakan 

diskriminasi di sekolah bagi anak berkebutuhan khusus? 

24.  apakah terdapat kebijakan dan sanksi kepadaa pelaku bullying jika terjadi di 

sekolah ini? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN BUDAYA 

INKLUSI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 136 PEKANBARU 

Informan peneliti : Kepala Sekolah, Wakil Kepsek, Guru. 

Identitas Informan. 

Nama Informan : Hj. Erniwati, S.Pd. M.M 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 07 Oktober 2024 

Pukul   : 09.00-10.30 

Peneliti  : bagaimana strategi yang digunakan untuk menumbuhkembangkan 

budaya inklusi di sekolah ini? 

Ibu E : untuk strategi nya sendiri sebenarnya banyak, seperti merancang 

aturan sekolah dimana sekolah ini mendukung keberagaman dan 

menjamin perlakuan adil tanpa diskriminasi, kemudian dengan cara 

mengedukasi kepada seluruh siswa bahkan kepada guru juga akan 

nilai toleransi antar sesama, selain itu juga adanya pelatihan guru 

agar lebih mengerti cara menangani ABK, menyediakan fasilitas yg 

mendukung ABK, bisa juga dengan menciptakan kelas yg nyaman 

bagi semua siswa, strategi selanjutnya yaitu dengan melibatakan 

orangtua murid dan masyarakat agar lebih sadar akan pentingnya 

budaya inklusi ini. 

Peneliti : Bagaimana upaya ibu untuk menciptakan suasana kelas yang 

hangat, ramah, dimana semua siswa dapat menerima 

keanekaragaman dan menghargai perbedaan? 
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Ibu E :  langkah yang pertama mungkin bisa dengan cara membangun 

hubungan yang positif antar guru dan siswa, misalnya guru 

memahami siswa yg inibagaimana karakternya, minatnya, dan latar 

belakangnya, harus dipahami oleh guru. Selain itu juga guru harus 

memberikan perhatian yg sama kepada setiap siswa agar mereka 

merasa di adilkan . 

Peneliti : Bagaimana hubungan antara anak ABK dengan non ABK selama 

mengikuti pembelajaran di kelas? 

Ibu E : yaa namanya abk agak sulit ya untuk ber interaksi dengan teman 

teman dan orang di sekitarnya dikarenakan adanya gangguan 

 emosional yg terkadang menimbulkan perilaku yg mengganggu , 

misal ada yg tiba-tiba berteriak di kelas, memukul teman, tidak mau 

mengikuti pembelajaran , nah maka dari itu kami dari guru guru 

harus lebih bisa lagi memahami ABK begitupun kepada siswa 

reguler selalu kami ajarkan untuk saling memahami saja dengan 

keadaan teman kelas mereka jika ada yang seperti itu di kelas. 

Peneliti :  Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam memaksimalkan 

penye- lenggaraan budaya inklusi di sekolah ini dan apa saja? 

Ibu E : untuk sarana dan prasarana inklusi yg ada di sekolah ini sebenarnya 

masih bisa terbilang belum lengkap. Tapi di sekolah ini sudah 

memfasilitasi seperti akses jalan khusus anak berkebutuhan khusus, 

dan kursi roda jika ada abk yg membutuhkan saat di sekolah. Tapi 

untuk kursi roda ini pun tidak terlalu dimanfaatkan oleh abk disini 

dikarenakan abk yg ada di sekolah ini rata-rata masih bisa berjalan 

hanya saja jalan nya berbeda dengan anak normal lainnya. Tapi 

kedepannya apabila di rasa membutuhkan sekolah akan berusaha 

untuk memfasilitasinya agar dapat memberikan layanan secara 

maksimal. 

Peneliti :  apakah ada jaminan sekolah agar setiap siswa termasuk abk bisa 

bersuara dan berkontribusi dalam setiap aktivitas sekolah misalnya 

menyalurkan bakat jika ada acara sekolah? 
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Ibu E : Yaa tentu saja anak berekbutuhan khusus di sekolah ini boleh 

mengikuti kegiatan apapun yg diselenggarakan disini , karna tujuan 

sekolah inklusi  ini kan untuk memberikan hak yg sama dan setara 

kepada setiap anak yg ada disekolah ini baik normal maupun 

berekbutuhan khusus. Tidak ada perbedaan diantara mereka. 

Peneliti :   Apakah tenaga pendidik di sekolah ini pernah mengikuti pelatihan 

tentang pelaksanaan sekolah inklusi?  

Ibu E : pernah , ada beberapa guru yg saya kirim untuk mengikuti 

pelatihan ini 

Peneliti : Pelatihan seperti apa yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

pendidikan abk di sekolah inklusi? 

Ibu E : yaa pelatihan dasar tentang pendidikan inklusi , strategi 

pembelajaran nya, dan banyak lagi yg didalamnya terkait tentang 

sekolah inklusi ini. 

Peneliti : Bagaimana keterlibatan orangtua dalam menumbuhkembangkan 

budaya inklusi di sekolah ini? 

Ibu E : keterlibatan orang tua murid bagi berlangsungnya budaya inklusi di 

sekolah ini sangat penting dan syukurnya orang tua disini sangat 

antusias dan mendukung dengan aadanya sekolah innklusi ini bagi 

anak mereka .mereka yg mempunyai anak abk tidak perlu jauh-jauh 

lagi untuk mencari  slb yg jauh dari tempat tinggal mereka. 

Selain meberi dukungan , kami dari pihak sekolah juga meminta 

orang tua meberikan masukan kepada pihak sekolah agar kami bisa 

mengevaluasi dan memperbaiki lagi kedepannya. 

Peneliti : bagaimana sikap dan perlakuan guru agar siswa abk merasa di 

terima dan  dihargai di sekolah ini? 

Ibu E : yaa dikarenakan adanya perbedaan antara abk dengan anak-anak 

lain yang ada di sekolah ini terntunya menjadi PR juga bagi setiap 

guru dalam memahami dan menyikapi nya. Kalau untuk perlakuan 

nya sendiri sebenarnya tidak ada perlakuan khusus bagi abk , semua 

siswa disini kami berlakukan adil dan sama tanpa ada di beda-
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bedakan atau di istimewakan namun , dalam menyikapi abk mungkin 

guru harus lebih terbuka dan guru tidak boleh fokus kepada 

keterbatasannya saja , guru harus memandang bahwa abk juga 

memiliki potensi yang bisa di kembangkan . kemudian guru juga 

harus lebih ekstra menanamkan sikap menghargai kepada seluruh 

siswa baik abk maupun non abk guna menghindari terjadi  nya 

perilaku diskriminasi.  

Peneliti : apakah sekolah ini menerapkan bahasa atau penyebutan yang sopan 

bagi abk? 

Ibu E : sebenarnya kami tidak ada punya penyebutan khusus bagi abk di 

sekolah ini, karna di sekolah ini hanya 7 abk dan tidak terlalu banyak 

jadi dengan kenal namanya saja kami sudah cukup tanpa menyebut 

bahwa mereka abk jadi guru-guru disini pun sudah paham . tapi jika 

ditanya apa sebutan yg sopan di sekolah ini , kami biasa 

menggunakan sebutan ABK saja.  

Peneliti : Apakah ABK diperlakukan adil di sekolah ini? 

Ibu E : semua siswa di sekolah ini kami perlakukan adil dan sama semua 

tanpa membeda-bedakan setiap anak termasuk anak berkebutuhan 

khusus yang ada di sekolah ini. Di sekolah ini semua anak 

mempunyai hak yang sama dalam menimba ilmu pelajaran tanpa 

melihat keterbatasan yg dimiliki setiap anak karna kami yakin bahwa 

abk juga pasti memiliki kelebihan dibalik keterbatasan yang ia 

miliki. 

Peneliti : bagaimana cara menciptakan pola interaksi antara abk dengan 

siswa lain nya agar terhindar dari tindakan bullying? 

Ibu E : bisa dengan cara guru selalu memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang apa itu abk, serta mengajarkan pentingnya menghormati 

keberagaman, selain itu guru juga bisa menyelipkan nilai-nilai 

inklusi dalam pelajaran agar seluruh siswa dapat memahami dan 

menghargai keberadaan abk di sekolah ini. 
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 Peneliti : bagaimana upaya pengembangan bakat pada anak berkebutuhan 

khusus  di sekolah ini? 

Ibu E :  yang pertama tentu kita sebagai guru terlebih dahulu mengamati 

apa-apa saja kegiatan yang disukai oleh abk seperti musik, seni, atau 

olahraga bahkan kalau perlu kita berdiskusi langsung dengan orang 

tua untuk mengetahui minat dan potensi anak diluar sekolah karna 

bagaimanapun orangtua nya lah yg lebih tau tentang anak mereka. 

Setelah kita tahu apa minat dan bakat dari anak tersebut lalu kita 

sebagai pihak sekolah akan membantu mengembangkan sesuai bakat 

yg dimiliki anak tersebut. 

Peneliti : apakah setiap anak abk di sekolah ini boleh menyalurkan bakatnya? 

Ibu E : tentu saja boleh , dan malah yg memang kami harapkan bahwa 

anak abk berani tampil dan menampakkan dirinya agar semua orang 

tau dan tidak menganggap bahwa siswa abk itu adalah anak-anak 

yang lemah . mereka harus menunjukkan bahwa mereka juga bisa 

dan sama seperti anak-anak lainnya. 

Peneliti : apakah terdapat tantangan dan hambatan dalam membangun 

budaya inklusi di sekolah ini? 

Ibu E : untuk tantangan yang dialami disekolah ini yang prtama adalah 

masih kurangnya pemahaman tentang inklusi ini bagi guru-guru jadi 

memang perlu adanya pelatihan dan alhamdulillah kemarin sudah 

sempat di adakan pelatihan tersebut, yang kedua yaitu orang tua dan 

masyarakat masih ada yang ragu untuk memasukkan anak nya yg 

berkebutuhan khusus di sekolah ini karna takut anak mereka dibully 

atau tidak di terima oleh anak-anak lainnya. Sekolah ini juga masih 

belum memiliki GPK atau guru pendamping khusus anak abk, dalam 

segi sarpras nya juga kami masih belum maksimal dan akan kami 

usahakan kedepannya akan lebih maksimal lagi guna tercapainya 

tujuan sekolah inklusi ini. 

Peneliti : Bagaimana gambaran kelas yang nyaman bagi setiap peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dikelas? 
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Ibu E :  kelas yang didalam nya semua peserta didik nya saling 

menghargai, saling bekerja sama, yang lingkungannya saling 

mendukung satu sama lain tanpa membeda-bedakan, anti bully 

membully, kelas yg bersih agar peserta didik nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas serta guru-gurunya juga saling 

mendukung dan membangun nilai positif di kelas agar peserta didik 

merasa aman, nyaman saat belajar. 

Peneliti : apakah setiap kelas di fasilitasi sarana dan prasarana yang 

mendukung bagi setiap peserta didik? 

Ibu E :  ya tentu saja sudah mendukung untuk semua siswa , untuk meja 

kursi juga sudah diperbaharui beberapa hari yang lalu karna ada 

beberapa yang rusak, kalau untuk kipas angin memang belum semua 

kelas, karena  masih bertahap ,papan tulis, jam dinding, tong 

sampah, alat tulis seperti spidol, jam dinding, kalender, lemari 

penyimpanan sudah ada di setiap kelas. 

Peneliti : bagaimana jika terjadi keributan antara Abk dengan siswa non-abk 

di dalam kelas? 

Ibu E : langkah pertama yg dilakukan adalah menghentikan keributan serta 

memanggil siswa yg terlibat, kemudian tanya apa sumber 

permaasalahan nya dan kami akan memberikan pencerahan kepada 

mereka agar bisa secepatnya saling meminta maaf atau bahkan jika 

perlu akan kami beri hukuman kecil agar menjadi contoh kepada 

siswa lain untuk tidak mengulangi lagi apalagi kepada siswa abk 

yang ada. 

Peneliti : apakah para pendidik di sekolah ini telah membuat perencanaan 

pembelajaran yang telah termodifikasi sesuai dengan karakteristik 

peserta didik? 

Ibu E : disekolah ini guru menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi, 

metode dan evaluasi nya berdasarkan kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing siswa termasuk abk agar bisa lebih mudah dalam 

memahami pelajaran yang diberikan guru, untuk siswa non abk 
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tujuan pembelajaran dapat mengikuti kurikulum dan untuk siswa abk 

dapat disederhanakan atau di modifikasi misalnya fokus pada 

pengembangan keterampilan dasar saja.  

Peneliti : apakah ada pengaturan khusus untuk tempat duduk bagi siswa 

berkebutuhan khusus dikelas saat proses belajar-mengajar? 

Ibu E : tidak ada pengaturan tempat duduk khusus dikelas, semua sama 

saja dan siswa bebas memilih dimana mereka akan duduk. Tapi 

biasanya kamimenawarkan kepada siswa abk untuk duduk didepan 

agar lebih mudah mendengarkan dan memahami pelajaran. 

Peneliti : apakah ada proses pendampingan khusus terhadap abk pada saat 

pembe-lajaran berlangsung? 

Ibu E : di sekolah ini belum ada guru pendamping khusus (GPK) untuk abk 

jadi abk disini masih ditangani oleh semua guru yg ada di sekolah 

ini. 

Peneliti : Apakah terdapat alat penilaian khusus sesuai dengan karakteristik 

peserta didik baik abk maupun non abk? 

Ibu E : untuk penilaian antara abk dan non abk sudah pasti ada 

perbedaannya guru harus siap memodifikasi instrumen penilaian 

sesuai kebutuhan siswa selain itu juga guru fokus pada kemampuan 

siswa bukan pada keterbatasan yang dimiliki siswa, dan untuk 

penilaian nya juga harus memperhatikan proses belajar siswa bukan 

hanya hasil akhirnya. 

Peneliti : terdapat berapa dan apa saja jenis abk yang ada di sekolah ini? 

Ibu E : disekolah ini terdapat 7 siswa abk dengan berbagai jenis 

keterbatasan nya , yaitu 4 orang autis, 1 cacat wajah, 1 slow leaner 

(lamban belajar), dan satu lagi tuna grahita (keterbelakangan mental 

atau Iqnya dibawah rata-rata orang pada umumnya). 

Peneliti : apakah sebelum masuk kesekolah ini setiap siswa dilakukan seleksi 

dengan cara tes IQ atau tes sejenisnya untuk mengetahui abk atau 

non abk? 
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Ibu E : sejauh ini untuk tes tes seperti itu di sekolah ini belum ada , hanya 

sepertibiasa orang tua mendaftarkan anaknya dan menyelesaikan 

apa-apa sajapersyaratan yg dibutuhkan sekolah.  

Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengimplementasikan prinsip toleransi 

pada pembelajaran yang dilakukan di kelas inklusi?  

Ibu E : langkah awalnya yaitu harus menciptakan lingkungan yang 

menghargai perbedaan dimana guru mengajarkan siswa untuk 

menerima bahwa setiap individu memiliki kekurangan dan kelebihan 

dan itu normal adanya. Guru juga harus menanamkan nilai toleransi, 

selalu libatkan siswa abk dalam setiap kegiatan di kelas, tiang  nya 

ya guru harus menjadi contoh baik untuk semua siswa nya . maka 

dari itu guru harus memberi cermin yang baik didepan siswa . 

Peneliti :  bagaimana peran sekolah ini dalam mengurangi dan melawan 

tindakan diskriminasi di sekolah bagi anak berkebutuhan khusus? 

Ibu E : sekolah ini sudah pernah mengadakan sosialisasi terkait nilai-nilai 

inklusi, yang didalamnya menjelaskan tentang hak-hak abk, diskusi 

tentagpentingnya menghargai perbedaan, dan sikap saling 

menghargai keberagaman yang ada. Kemudian sekolah juga 

menerapkan aturansekolah yang tegas yang melarang adanya 

tindakan diskriminasi dalam bentuk apapun, baik secara verbal, fisik, 

maupun non verbal, kemudian kami juga mengedukasi siswa tentang 

diskriminasi. 

Peneliti : apakah terdapat kebijakan dan sanksi kepadaa pelaku bullying jika 

terjadi di sekolah ini? 

Ibu E : jika terjadi, tentunya kami pihak sekolah akan sigap menangani nya 

.kami akan memanggil pelaku dan korban, kemudian akan kami beri 

teguran terkait apa permasalahan diantara mereka maka kami akan 

lakukan mediasi untuk menyelesaikan konflik dan pelaku harus 

memahami dampak perlikaunya kepada korban, kemudian pelaku 

diminta meminta maaf kepada korban dengan pendampingan guru, 

bahkan kalau bisa di panggil juga orang tua dari siswa yang terlibat, 
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langkah yang terakhir yaitu memberikan hukuman baik ringan 

maupun berat tergantung dari  bullying yg seperti apa yg sudah 

dilakukan kepada korban , dan kami pihak sekolah sudah tentu tidak 

menormalisasi adanya diskriminasi atau bullying yg terjadi di 

sekolah ini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN BUDAYA 

INKLUSI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 136 PEKANBARU 

Nama  : Hj. Muherni S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah/Guru 

Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2024 

Pukul  : 11.00-12.30 

Tempat : Ruang Guru 

 

Peneliti  : bagaimana strategi yang digunakan untuk menumbuhkembangkan  

budaya inklusi di sekolah ini? 

Ibu MHR : Salah satu strategi nya yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang 

sama sama merangkul, menghargai perbedaan . nah disekolah ini 

selalu menanamkan nilai toleransi sejak dini agar mereka bisa 

memahami dansaling menghargai . selain itu , misalnya dalam 

kelompok belajar mereka disatukan saja agar saling berkolaborasi 

antar mereka. 

Peneliti : Bagaimana upaya ibu untuk menciptakan suasana kelas yang hangat, 

ramah, dimana semua siswa dapat menerima keanekaragaman dan  

menghargai perbedaan? 

Ibu MHR : kunci nya ada di guru , guru harus lebih bisa memahami karakter 

setiap muridnya . ajak mereka berbaur , libatkan ABK disetiap 

kegiatan dikelas, berikan hak yg sama agar Abk yang ada di kelas 

tersebut tidak merasa di asingkan oleh teman-temannya. 

Peneliti : Bagaimana hubungan antara anak ABK dengan non ABK selama   

mengikuti pembelajaran di kelas? 

Ibu MHR :  tergantung abk nya yang ada dikelas , terkadangkan ada abk yg 

memang suka jahil, atau susah untuk diberitahu . tapi ada juga abk yg 

sibuk dengan kegiatan nya endiri tanpa perduli yang lain , untuk 

hubungan antar anak baik-baik saja karna selalu kami beri arahan agar 
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memaklumi kekuranga yg dimiliki temannya , tapi tidak sedikit pula 

siswa yg ketakutan untuk ber sosilisasi dengan abk dikelas nya. 

Peneliti :  Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam memaksimalkan 

penye- lenggaraan budaya inklusi di sekolah ini dan apa saja? 

Ibu MHR : selain akses jalan , sekolah ini belum ada sarana dan prasarana 

khusus untuk anak berkebutuhan khusus, abk disini masih 

menggunakan fasilitas yang sama dengan anak-anak reguler pada 

umumnya. Namun pasti akansegera kami lengkapi kedepannya agar 

siswa abk merasa lebih nyaman dengan ada nya fasilitas sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Peneliti :  apakah ada jaminan sekolah agar setiap siswa termasuk abk bisa 

bersuara dan berkontribusi dalam setiap aktivitas sekolah misalnya 

menyalurkan bakat jika ada acara sekolah? 

Ibu MHR : dari sekolah tidak pernah melarang atau membeda-bedakan antara 

abk dan siswa normal lainnya, sudah dapat dipastikan sekolah ini 

dapat menjamin bahwa setiap abk sangat sangat boleh mengikuti ata 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan yg ada di sini. 

Peneliti :   Apakah tenaga pendidik di sekolah ini pernah mengikuti pelatihan 

tentang pelaksanaan sekolah inklusi?  

Ibu MHR : pernah 

Peneliti : Pelatihan seperti apa yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

pendidikan abk di sekolah inklusi? 

Ibu MHR : pelatihan-pelatihan seperti bagaimana cara menyikapi abk, 

berperilaku kepada abk, cara menangani nya, strategi pembelajaran 

nya, penggunaan media pembelajarannya . kurang lebih seperti itu.. 

Peneliti : Bagaimana keterlibatan orangtua dalam menumbuhkembangkan 

budaya  inklusi di sekolah ini? 

Ibu MHR : untuk orangtua selalu kami libatkan apalagi dalam 

menumbuhkembang kan budaya inklusi di sekolah ini. Karena mereka 

juga berperan dalam mendukung anak-anak baik dirumah maupun di 

lingkungan sekolah ini. Karna mau bagaimana pun , orang tua dari 
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anak anak inilah yg lebih paham dengan keadaan anak mereka. Jadi 

kami sebagai guru-guru disini tidak jarang melakukan pertemuan dan 

berkomunikasi untuk lebih mem-mahami kebutuhan anak-anak 

mereka untuk mendukung keberhasilan belajar baik akademisnya 

maupun sosialnya, selalu kami terapkan itu. 

Peneliti : bagaimana sikap dan perlakuan guru agar siswa abk merasa di terima 

dan  dihargai di sekolah ini? 

Ibu MHR : abk ini sangat senang di apresiasi , jadi kita sebagai guru harus 

sangat ramah dan lebih memahami emosional mereka dan selalu 

mengapresiasi  usaha dan pencapaian mereka dalam pelajaran 

sekecil apapun itu agar mereka lebih percaya diri lagi.  

Peneliti : apakah sekolah ini menerapkan bahasa atau penyebutan yang sopan 

bagi  abk? 

Ibu MHR : hanya Abk 

Peneliti : Apakah ABK diperlakukan adil di sekolah ini? 

Ibu MHR : abk yang ada di sekolah ini sangat kami perlakukan adil , sama dan 

rata den gan siswa lainnya tanpa timbang pilih . dan kami sebagai 

guru selalu memberi peluang setara seperti kesempatan bagi abk untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas sekolah dan menghargai setiap bakat 

yang mereka punya. 

Peneliti : bagaimana cara menciptakan pola interkasi antara abk dengan siswa 

lainnya agar terhindar dari tindakan bullying? 

Ibu MHR : dalam hal ini guru harus berperan sangat aktif dalam membina setiap 

siswa agar tidak terjadinya bullying kepada siswa abk . nah misalnya 

guru bisa menerapkan aturan kelas yang melarang perilaku 

diskriminasi atau bully dan jika ada yang terlibat maka akan di 

kenakan sanksi atau hukuman, seperti di setiap kelas di sekolah ini 

sudah menerapkan aturan ini untuk menghindari tindakan bullying. 

Peneliti : bagaimana upaya pengembangan bakat pada anak berkebutuhan 

khusus di sekolah ini? 
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Ibu MHR : dengan cara menawarkan ekstrakurikuler kepada siswa abk seperti 

paduan suara, seni rupa , tari, olahraga , atau kegiatan lainnya.  

Peneliti : apakah setiap anak abk di sekolah ini boleh menyalurkan bakatnya? 

Ibu MHR : boleh , kami sebagai guru juga selalu menawarkan sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap abk di sekolah ini. 

Peneliti : apakah terdapat tantangan dan hambatan dalam membangun budaya 

inklusi di sekolah ini? 

Ibu MHR : sekolah ini masih menghadapi beberapa tantangan dalam 

membangun budaya inklusi ini yaitu dalam segi sumber daya manusia 

nya , tidak ada guru pendamping khusus abk disini dan peran semua 

guru disini sama untuk semua siswa nya termasuk siswa abk . selain 

itu juga masih ada terdapat beberapa oknum guru yang masih 

meragukan dan takut dengan  kekurangan yang dimiliki para abk 

akan menghambat proses belajar siswa baik itu abk maupun siswa 

lainnya. selain itu ada juga tantangan di bagian kurikulum , kurikulum 

yg diterapkan di sekolah ini masih belum sepenuhnya menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar abk , akibatnya ada  anak yg tertinggal 

bahkan tidak mampu mengikuti pelajaran.  

Peneliti : Bagaimana gambaran kelas yang nyaman bagi setiap peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dikelas? 

Ibu MHR : misalnya dengan fasilitas yg mendukung kenyamanan siswa dalam 

belajar, misalnya ruang kelas yg tidak sempit agar siswa bisa lebih 

leluasakemudian kelas yang didukung dengan adanya kipas angin dan 

kelasbersih maka dari itu diadakan aturan piket dikelas, atau mungkin 

bisa dengan hiasan dan pemilihan membuat siswa tenang dan tidak 

mem-bosankan saat dikelas. 

Peneliti : apakah setiap kelas di fasilitasi sarana dan prasarana yang 

mendukung bagi setiap peserta didik? 

Ibu MHR :alhamdulillah sudah cukup memadai dan sudah memberikan 

kenyamanabagi setiap siswa dikelas, kalaupun masih ada yg kurang 

insyaallah kedepannya akan kami usahakan untuk dilengkapi lagi. 
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Peneliti : bagaimana jika terjadi keributan antara Abk dengan siswa non-abk di 

dalam kelas? 

Ibu MHR : disini guru harus bersikap adil , dengarkan kedua pihak tentang apa 

yang terjadi, dan guru tidak boleh menyalahkan secara langsung 

sebelum mengetahui latar belakang permasalahan mereka karna abk 

ini memiliki keterbatasan dalam mengontrol emosi maka guru harus 

memahami kondisi mereka juga, kemudian dorong mereka untuk 

saling meminta maaf agar masalah segera selesai. 

Peneliti : apakah para pendidik di sekolah ini telah membuat perencanaan 

pembelajaran yang telah termodifikasi sesuai dengan karakteristik 

pesertadidik? 

Ibu MHR : ya harus disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak , di sekolah ini 

semua sama bahkan abk juga masih mengikuti kurikulum yang ada 

dsekolah ini , hanya saja untuk abk fokus penilaian nya lebih di 

sederhana kan sesuai kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus 

yang ada di sekolah ini. 

Peneliti : apakah ada pengaturan khusus untuk tempat duduk bagi siswa 

berkebutuhan khusus dikelas saat proses belajar-mengajar? 

Ibu MHR : biasanya jika dikelas ada terdapat abk akan kami suruh duduk 

dideretan depan agar lebih mudah menerima pelajaran yg berlangsung 

di kelas. 

Peneliti : apakah ada proses pendampingan khusus terhadap abk pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

Ibu MHR : Belum ada. 

Peneliti : Apakah terdapat alat penilaian khusus sesuai dengan karakteristik 

peserta didik baik abk maupun non abk? 

Ibu MHR : Iyaa jelas berbeda, misalnya siswa non abk diminta menjawab soal 

essai dengan menulis, sedangkan siswa abk dengan kesulitan menulis 

boleh menjawab secara lisan atau menggunakan gambar .  guru harus 

melihat keterbatasan mereka dalam penilaian.e  

Peneliti : terdapat berapa dan apa saja jenis abk yang ada di sekolah ini? 
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Ibu MHR : ada 7 siswa , ada autis, tuna grahita, cacat wajah dan satu lagi 

kalauibu tidak salah slow leaner atau dikenal dengan lamban dalam 

menerimapelajaran..  

Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengimplementasikan prinsip toleransi 

pada pembelajaran yang dilakukan di kelas inklusi?  

Ibu MHR : guru tidak boleh pilih kasih dan memandang sebelah mata kepada 

siswa abk , guru harus menunjukkan sikap menghormati setiap siswa 

tanpa ada  pilih kasih baik abk maupun non abk. Misalnya menyapa 

semua siswa dengan penuh perhatian dan memuji usaha mereka bukan 

hanya hasilnya saja , apalagi abk ini paling suka dipuji dan di 

apresiasi. 
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Nama  : Ahmadi Hasan, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas 

Hari/Tanggal : Selasa , 08 Oktober 2024 

Pukul  : 09.30-11.00 

Tempat : Ruang Guru 

Peneliti  : bagaimana strategi yang digunakan untuk menumbuhkembangkan  

budaya inklusi di sekolah ini? 

Bapak A   : dengan cara menanamkan sikap toleransi sesama anak agar tumbuh 

sikap saling menghargai perbadaan . selain itu juga setiap anak 

diberikan pencerahaan terkait anak berkebutuhan khusus agar mereka 

saling memahami perbedaan yang ada, kemudian dengan cara 

memfasilitasi  sarana prasarana nya juga. 

Peneliti : Bagaimana upaya ibu untuk menciptakan suasana kelas yang hangat, 

ramah, dimana semua siswa dapat menerima keanekaragaman dan

 menghargai perbedaan? 

Bapak A : bisa dengan cara misalnya di kelas dibuat kelompok belajar 

campuran agar mereka bisa belajar bekerja sama dalam pelajaran , 

mungkin bisa dengan memberikan pujian dan apresiasi agar setiap 

siswa itu merasa di hargai. 

Peneliti : Bagaimana hubungan antara anak ABK dengan non ABK selama 

mengikuti pembelajaran di kelas? 

Bapak A  : yaa mereka saling berteman baik dikelas, hanya terkadang ada siswa 

yg memahami apa yg dimaksud oleh abk , dikarenakan ada abk yang 

agak kurang nyambung untuk diajak berbicara, namun mereka tetap 

berinter- aksi baik dengan sesama nya di kelas. 

Peneliti :  Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam memaksimalkan 

penye- lenggaraan budaya inklusi di sekolah ini dan apa saja? 

Bapak A : kalau fasilitas khusus untuk abk nya seperti nya masih proses 

dilengkapi jadi untuk sementara abk disini masih menggunakan sarana 

dan prasarana yg sama dengan teman-teman sebaya nya di sekolah ini.   
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Peneliti :  apakah ada jaminan sekolah agar setiap siswa termasuk abk bisa 

bersuara dan berkontribusi dalam setiap aktivitas sekolah misalnya 

menyalurkan bakat jika ada acara sekolah? 

Bapak A : sangat boleh , bahkan kami dari guru-guru yg sangat mendorong dan 

mendukung agar Abk berani menunjukkan bakat mereka disini. 

Namun,mereka masih banyak yg enggan dan malu-malu untuk di 

ikutsertakan . misalnya ada kegiatan menari , mereka tidak mau untuk 

diikutsertakan karna malu dan tidak percaya diri. 

Peneliti :   Apakah tenaga pendidik di sekolah ini pernah mengikuti pelatihan 

tentang pelaksanaan sekolah inklusi?  

Bapak A  : iya pernah 

Peneliti : Pelatihan seperti apa yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

pendidikan abk di sekolah inklusi? 

Bapak A : lebih ke bagaimana cara guru untuk bisa menghadapai abk dan siswa 

normal di satu tempat yg sama, jadi dengan adanya pelatihan guru-

guru  bisa lebih paham bagaimana cara menyikapi dan 

menangani abk. 

Peneliti : Bagaimana keterlibatan orangtua dalam menumbuhkembangkan 

budaya inklusi di sekolah ini? 

Bapak A : keterlibatan orangtua saya rasa sangat penting guna mendukung 

budaya inklusi yang ada di sekolah ini , tiap orang tua bisa  menanam 

kan nilai-nilai inklusi di rumah seperti rasa empati, toleransi, dan 

saling menghargai terhadap perbedaan, kemudian sikap ini bisa di 

terapkan oleh anak saat di sekolah. Menurut saya ini juga termasuk 

dari bagian  keterlibatan orang tua dalam mendukung budaya 

inklusi di sekolah ini. 

Peneliti : bagaimana sikap dan perlakuan guru agar siswa abk merasa di terima 

dan dihargai di sekolah ini? 

Bapak A :  agar mereka bisa merassa di diterima dan dihargai di sekolah ini 

mungkin salah satunya adalah dengan cara tidak membanding-

banding  kan siswa abk dengan teman-temannya , selalu beri 



125 

 

 

penjelasan bahwa mereka itu sama dan tujuan mereka di sekolah ini 

sama yaitu belajar agar mendapat ilmu. 

Peneliti : apakah sekolah ini menerapkan bahasa atau penyebutan yang sopan 

bagi     abk? 

Bapak A  : Abk atau langsung panggil namanya saja seperti siswa lain pada 

umumnya. 

Peneliti : Apakah ABK diperlakukan adil di sekolah ini? 

Bapak A : tentu saja adil, bahkan guru-guru, staf sekolah, selalu berusaha 

menunjukkan sikap menghargai agar abk tidak merasa adanya 

perlakuan diskriminasi dari berbagai pihak. 

Peneliti : bagaimana cara menciptakan pola interkasi antara abk dengan siswa 

lain nya agar terhindar dari tindakan bullying? 

Bapak A : untuk menghindari tindakan bullying ini yang pertama harus dari 

guru nya terlebih dahulu, guru harus menunjukkan sikap ramah, 

menghormati semua siswa, dan bersikap adil kepada siswa, agar siswa 

dapat menjadi  kan guru sebagai contoh bagi mereka agar dapat 

melakukan hal yang sama kepada sesama temannya. 

Peneliti : bagaimana upaya pengembangan bakat pada anak berkebutuhan 

khusus di sekolah ini?.  

Bapak A : upaya untuk mengembangkan bakat anak abk ini sebenarnya bisa 

dengan cara adakan kolaborasi dengan siswa lain .guru harus 

mendorong kolaborasi antara siswa abk dengan siswa lainnya untuk 

mengembangkan dan memperluas lagi kreativitas yang dimilik oleh 

mereka. Kemudian bisa juga dengan melibatkan abk dalam 

perlombaan apa saja untuk memberikan pengalaman dan penghargaan 

atas usaha mereka. 

Peneliti : apakah setiap anak abk di sekolah ini boleh menyalurkan bakatnya? 

Bapak A : semua siswa disekolah ini boleh menyalurkan apa saja bakat yang di 

miliki termasuk juga anak berkebutuhan khusus. Dan memanng itu 

juga yang selalu kami harapkan dan selalu kami dukung jika ada siswa 

abk yang mau menyalurkan bakatnya. 
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Peneliti : apakah terdapat tantangan dan hambatan dalam membangun budaya 

inklusi di sekolah ini? 

Bapak A : selain dari yg sudah di sebutkan oleh ibu kepsek dan ibu ... , saya 

disini akan menambahkan sedikit terkait tantangan ini yaitu sebagian 

orangtua siswa non-abk khawatir dengan kehadiran abk akan 

mengganggu proses belajar mengajar anak mereka dikelas , begitupun 

dari orang tua abk itu sendiri juga memiliki rasa kekhawatiran akan 

perlakuan teman-teman kelasnya kepada anak mereka. Selain itu juga 

masih kurangnya keteram- pilan guru dalam menyikapi abk dan 

terkadang menganggap sebelah mata kepada siswa abk. 

Peneliti : Bagaimana gambaran kelas yang nyaman bagi setiap peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dikelas? 

Bapak A : agar kelas terasa nyaman bagi siswa bisa dimulai dari keadaan 

kelasnya misalnya didekorasi yang bagus, bersih, difasilitasi yg 

mendukung, dan seisi kelasnya juga harus berkolaborasi untuk 

membangun interaksi yang baik dengan sesama nya tanpa adanya 

diskriminasi, saling tolong menghargai sesama, bukan hanya murid 

saja guru juga harus memberikan contoh yang baik agar menjadi role 

model bagi setiap muridnya termasuk kenyamanan bagi abk juga. 

Peneliti : apakah setiap kelas di fasilitasi sarana dan prasarana yang 

mendukung bagi setiap peserta didik? 

Bapak A : iyaa sudah mendukung untuk pembelajaran dikelas. 

Peneliti : bagaimana jika terjadi keributan antara Abk dengan siswa non-abk di 

dalam kelas? 

Bapak A : ketahui dahulu apa sumber konflik mereka, kemudian dengarkan saat 

mereka menjelaskan permasalahan, disini lah guru harus mencari 

solusipenyelesaian misalnya guru mengajukan solusi agar mereka 

saling meminta maaf dan berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan 

yg sama lagi dan kalau bisa diberikan sanksi ringan seperti memungut 

sampah dikelas yg ringan-ringan saja agar siswa tahu apa konsekuensi 

jika mengulangi lagi. 
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Peneliti :apakah para pendidik di sekolah ini telah membuat perencanaan 

pembelajaran yang telah termodifikasi sesuai dengan karakteristik 

peserta didik? 

Bapak A : guru harus lebih menyesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa nya 

termasuk siswa abk, karna sebagaimana kita tahu abk ini memiliki 

 keterbatasan dalam memahami pelajaran dikelas, jadi penilaian nya 

pun harus disesuaikan dengan kemampuan siswa abk, begitupun siswa 

non-abk. 

Peneliti : apakah ada pengaturan khusus untuk tempat duduk bagi siswa 

berkebutuhan khusus dikelas saat proses belajar-mengajar? 

Bapak A   : semua sama saja, tergantung kenyamanan siswa masing-masing 

memilih dimana mereka akan duduk. 

Peneliti : apakah ada proses pendampingan khusus terhadap abk pada saat 

pembe-lajaran berlangsung? 

Bapak A : Untuk saat ini masih belum ada. 

Peneliti : Apakah terdapat alat penilaian khusus sesuai dengan karakteristik 

peserta didik baik abk maupun non abk? 

Bapak A  : penilaian nya menyesuaikan dengan karakteristrik peserta didik, 

baikabk maupun non abk. Guna untuk menghargai keberagaman 

kemampuansiswa, untuk penilaian nya sendiri dapat kita lihat dan 

amati bagaimana keaktifan siswa dalam diskusi, kerja kelompok, 

atau kegiatan lainnya didalam kelas. 

Peneliti : terdapat berapa dan apa saja jenis abk yang ada di sekolah ini? 

Bapak A  : Iyaa ada 7 orang dan berbeda tingkatan kelasnya , untuk jenis nya 

adaautis, slow leaner,tuna grahita, cacat wajah.  

Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengimplementasikan prinsip toleransi 

pada pembelajaran yang dilakukan di kelas inklusi?  

Bapak A  :  dalam menanamkan sikap toleransi dikelas , yaitu guru harus 

member- ikan pemahaman kepada semua siswa tentang sikap 

toleransi antar sesama nya, sikap saling menghargai dikelas, saling 

bekerja sama, dan guru harus membangun komunikasi dengan 
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sesama mereka agar tidak ada rasa canggung diantara mereka dan 

teman-temannya. 
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Lampiran 3 Cover ACC Skripsi  
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5 Lembar Pengesahan 
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Lampiran 6 Cover Acc Proposal 
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Lampiran 7 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 



135 

 

 

Lampiran 9 Surat Rekomendasi 

 

 

 

 

 



136 

 

 

Lampiran 10 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Riset Kementrian Agama 
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Lampiran 12 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 13 Dokumentasi 
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